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Abstrak
Tuckman Model’s adalah teori pembentukan kelompok yang dicetuskan oleh Bruce Tuckman
yang memfokuskan cara suatu kelompok menghadapi suatu tugas mulai dari awal pembentukan
kelompok hingga proyek selesai. Bruce Tuckman mengemukakan 4 tahap pembentukan
kelompok, yaitu tahap Forming, Storming, Norming dan Performing. Sampel dalam penelitian ini
adalah tiga kelas mata kuliah Entrepreneurship II tahun ajaran 2010-2011 yaitu kelas E, G dan M,
dimana teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode
sampling jenuh (sensus). Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala
Likert dengan 4 katagori yaitu tidak pernah (skor 1), jarang (skor 2), sering (skor 3) dan sangat
sering (skor 4). Penulis menggunakan Skala Likert karena skala ini dipergunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi mahasiswa pada Tuckman Model’s tahapan Forming, Storming, Norming dan
Performing cukup tinggi. Pada tahapan Forming, dari keseluruhan rata-rata kelas memiliki skor
akhir sebesar 2,95 (dari skala 4) yang tergolong tahapan sering. Pada tahapan Storming, nilai
keseluruhan dari rata-rata kelas memiliki skor 2.42 yang tergolong jarang. Dari tahapan
Norming, nilai rata-rata dari keseluruhan rata-rata kelas memiliki skor 3.14 yang tergolong
sering. Dan dari tahapan Performing, dari rata-rata kelas secara keseluruhan memiliki skor akhir
sebesar 3.45 yang tergolong sering. Jika dilihat dari hasil pembahasan, pembentukan kelompok
pada mahasiswa yang mengambil mata kuliah Entrepreneurship sesuai dengan Teori Tuckman
Model’s (teori pembentukan kelompok) yaitu melewati empat fase pembentukan kelompok yang
dimulai dari Forming, Storming, Norming dan Performing Kata Kunci : Tuckman Models, Team
Building Skill, Entrepreneurship
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.1.1 Sekilas Pendidikan Kewirausahaan di Institut Manajemen 
Telkom 
 Penerapan pendidikan kewirausahaan di Institut Manajemen 
Telkom dimulai dengan adanya matakuliah kewirausahaan (2 SKS). 
Namun, mulai tanggal 1 September 2003 matakuliah kewirausahaan 
diganti dengan matakuliah Entrepreneurship I (semester 6) dan 
Entrepreneurship II (semester 7), Masing-masing sebesar 3 SKS. 
Jadi total matakuliah Entrepreneurship I dan II adalah 6 SKS. 
Angkatan yang pertama kali mendapatkan matakuliah 
Entrepreneurship adalah angkatan 2000 dengan tahun ajar 2003-
2004.  
 Secara garis besar, matakuliah Entrepreneurship I 
merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang perpaduan 
perwatakan pribadi, kemampuan (ability) dan sumber daya seseorang 
dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh atau 
menciptakan peluang dengan berbagai resiko yang mungkin 
dihadapinya.  
 Matakuliah Entrepreneurship II lebih menekankan 
mahasiswa untuk menerapkan teori-teori kewirausahaan pada praktek 
bisnis. Seluruh mahasiswa yang mengikuti matakuliah ini diwajibkan 
untuk membuat konsep bisnis dan mempraktekkannya selama satu 
periode semester. Program penerapan praktek dikenal dengan nama 
Walkabout Project.  
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TABEL 1.1 
DATA MAHASISWA YANG MENGAMBIL MATAKULIAH 
ENTREPRENEURSHIP II 
Kode Kelas Jumlah Orang 
Pengajar 1 K 52 
 L 52 
 I 52 
 A 52 
Total  208 
Pengajar 2 E 50 
 G 52 
 M 52 
Total  154 
Pengajar 3 B 52 
 H 51 
 J 52 
Total  155 
Pengajar 4 C 52 
 D 52 
 F 52 
Total  156 
Sumber: simak.imtelkom.ac.id (diakses pada tanggal 15 Februaru 
2011) 
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1.1.2 Demografi Kelas E, G dan M 
a. Kelas E 
Jumlah mahasiswa di dalam kelas E Mata kuliah 
Entrepreneurship II tahun ajaran 2010-2011 adalah 50 orang, dimana 
sebagian besar mahasiswa di kelas ini didominasi oleh angkatan 
2008. Berikut adalah data mahasiswa Kelas E mata kuliah 
Entrepreneurship tahun ajaran 2010-2011 : 
 
TABEL 1.2 
DEMOGRAFI KELAS E 
NO ANGKATAN JUMLAH MAHASISWA PERSENTASE 
1 2006 7 14% 
2 2007 12 24% 
3 2008 31 62% 
Sumber : data olahan 
 
b. Kelas G 
 Jumlah mahasiswa di dalam kelas G Mata kuliah 
Entrepreneurship II tahun ajaran 2010-2011 adalah berjumlah 
52 orang, dimana sebagian besar kelas didominasi oleh angkatan 
2007. Berikut adalah data mahasiswa kelas G mata kuliah 
Entrepreneurship II tahun ajaran 2010-2011 : 
 
TABEL 1.3 
DEMOGRAFI KELAS G 
NO ANGKATAN JUMLAH MAHASISWA PERSENTASE 
1 2006 2 3.8% 
2 2007 30 57.6% 
3 2008 20 38.4% 
Sumber : data olahan 
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c. Kelas M 
 Jumlah mahasiswa di dalam kelas M Mata kuliah 
Entrepreneurship II tahun ajaran 2010-2011 adalah 52 orang, 
dimana sebagian besar mahasiswa di kelas ini didominasi oleh 
angkatan 2007. Berikut adalah data mahasiswa Kelas E mata 
kuliah Entrepreneurship tahun ajaran 2010-2011 : 
 
TABEL 1.3 
DEMOGRAFI KELAS M 
NO ANGKATAN JUMLAH MAHASISWA PERSENTASE 
1 2005 1 1.9% 
2 2006 3 5.7% 
3 2007 47 90.3% 
4 2008 1 1.9% 
Sumber : data olahan 
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1.2 Latar Belakang Masalah 
 Kontribusi perguruan tinggi (diploma, akademi dan universitas) pada 
penciptaan pengagguran terbuka cukup signifikan. Tahun 2009 pengangguran 
dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi mencapai 6.936.417 jiwa atau 
sekitar 7 persen dari total pengangguran, menurut data BPS tahun 2010. 
Ketika ditelusuri lebih dalam, salah satu sebabnya adalah kurang 
mendukungnya kurikulum dan kultur pendidikan di perguruan tinggi itu 
sendiri. Perguruan tinggi kurang memberikan ruang belajar bagi mahasiswa 
untuk praktik bekerja dan menciptakan pekerjaan. 
 Dalam rangka meningkatkan kemampuan mahasiswa menciptakan 
pekerjaan pasca kelulusannya dari perguruan tinggi, maka pendidikan 
keahlian dan kewirausahaan harus diberikan sejak mahasiswa menempuh 
pendidikan tingkat pertamanya. Hal ini merupakan tuntutan bagi perguruan 
tinggi sebagai mesin atau gudang pencipta tenaga kerja siap kerja. Selama ini, 
banyak perguruan tinggi hanya berkonsentrasi pada pembekalan ilmu saja dan 
kurang menaruh perhatian pada pembekalan keahlian. Perguruan tinggi 
umumnya hanya menciptakan sarjana dan diploma yang siap mencari kerja, 
dan bukan siap bekerja atau mencari pekerjaan. 
 Kenyataannya bahwa sebagian besar lulusan perguruan tinggi adalah 
lebih sebagai pencari kerja (Job Seeker) daripada pencipta lapangan pekerjaan 
(Job Creator). Hal ini bisa jadi disebabkan karena sistem pembelajaran yang 
diterapkan di berbagai perguruan tinggi saat ini lebih terfokus pada bagaimana 
menyiapkan para mahasiswa yang cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan, 
bukannya lulusan yang siap menciptakan pekerjaan. Disamping itu, aktivitas 
kewirausahaan (Entrepreneurial Activity) yang relatif masih rendah. 
Entrepreneurial Activity diterjemahkan sebagai individu aktif dalam memulai 
bisnis baru dan dinyatakan dalam persen total penduduk aktif bekerja. 
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Semakin tinggi indek Entrepreneurial Activity makan semakin tinggi level 
Entrepreneurship suatu negara (Boulton dan Turner, 2005 : 40). 
 Entrepreneur adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko 
untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani 
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa 
diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti (Kasmir, 
2007:18). 
 Kewirausahaan adalah semangat, perilaku, dan kemampuan untuk 
memberikan tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh 
keuntungan untuk diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada 
pelanggan/masyarakat; dengan selalu berusaha mencari dan melayani 
langganan lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan 
produk yang lebih bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien, 
melalui keberanian mengambil resiko, kreativitas dan inovasi serta 
kemampuan manajemen (Siagian, 1999 : 23) 
 Menurut Hakim (2007 : 4) Entrepreneur bukanlah sekedar pedagang, 
namun bermakna jauh lebih dalam, yaitu berkenaan dengan mental manusia, 
rasa percaya diri, efisiensi waktu, kreativitas, ketabahan, keuletan, 
kesungguhan, dan moralitas dalam menjalankan usaha mandiri. Tujuan 
akhirnya adalah  untuk mempersiapkan setiap individu maupun masyarakat 
agar dapat hidup layak sebagai manusia. Kehadirannya ditunjukkan untuk 
mengembangkan dirinya, masyarakat, alam, serta kehidupan dangan semua 
aktivitasnya. 
 Tujuan diajarkannya kewirausahaan adalah menanamkan semangat 
kreativitas dan jiwa inovasi dalam diri mahasiswa. Sarjana tidak boleh hanya 
menunggu kerja, tapi menciptakan kerja. Pendidikan kewirausahaan yang 
diberikan juga haruslah pendidikan yang memberi impian dan semangat 
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kewirausahaan yang realistis. Tidak terlalu jauh dari jangkauan daya pikir dan 
daya aksi mahasiswa. 
 Dalam rangka membuat suatu usaha atau pekerjaan, kerja tim sangat 
diperlukan, khususnya pada pekerjaan yang membutuhkan tindakan (action) 
dan keputusan (decision) yang sulit. Begitu juga dengan pekerjaan yang 
membutuhkan saran dan diskusi. Teamwork atau kerjasama tim menjadi salah 
satu penentu keberhasilan dalam suatu pekerjaanm baik dalam perusahaan 
profit maupun non-profit. Selalu dibutuhkan kerjasama sesama bagian untuk 
mampu mencapai visi, misi dan tujuan perusahaan atau organisasi 
(Muhammad, 2002 : 90). 
 Namun masalahnya sekarang adalah tidaklah mudah untuk memulai 
pembentukan tim. Menurut Wahhab (2002: 78) Perlu perencanaan yang 
mendalam dan waktu untuk saling mengenal satu sama lain. Suatu tim perlu 
pengarahan dan pemantauan dan pengawasan agar mampu menjadi tim yang 
efektif. Untuk itulah diperlukan suatu Teambuilding skill agar mampu 
membentuk suatu kelompok yang memiliki kerjasama tim (teamwork) yang 
baik. 
 Institut ManajemenTelkom (IM telkom) adalah salah satu perguruan 
tinggi di Bandung yang memeiliki tiga nilai-nilai inti yaitu Integrity, 
Entrepreneurhip dan Best for excellent. Dari sinilah kita bisa melihat bahwa 
Entrepreneurship atau kewirausahaan adalah salah satu value yang 
ditonjolkan oleh IM Telkom .Untuk melengkapi setiap lulusan IM Telkom 
menjadi pribadi-pribadi yang tangguh dalam lingkungan bisnis global, 
pendidikan di IM Telkom juga dikombinasikan dengan pengembangan 
kompetensi kewirausahaan (entrepreneurial skill). 
 Pada tahun ajaran 2009-2010, pada mata kuliah Entrepreneurship II, 
mahasiswa diberikan tugas yang mewajibkan setiap mahasiswa membuat 
suatu bisnis baru dalam waktu satu semester yaitu Walkabout Project. Nama 
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Walkabout berasal dari ritual suku Aborigin di kawasan terpencil Australia 
dimana seorang pemuda harus bertahan hidup sendirian di alam liar dengan 
memanfaatkan sumber daya yang dia miliki sehingga insting dan kemampuan 
bertahan hidup dari seseorang terasah untuk menjadi seorang yang mandiri. 
Filosofi tersebut dimasukan dalam mata kuliah Entrepreneurship II sehingga 
nilai-nilai yang ada dalam Walkabout tersaring dalam proses pelaksanaan 
mata kuliah Entrepreneurship II. Mahasiswa akan menjalani sebuah proses 
seperti yang ada di dalam Walkabout. Dimana mahasiswa terjun langsung 
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk memulai membangun 
usaha bersama kelompoknya.  
 Dalam proses satu semester ini mahasiswa akan belajar nilai-nilai 
kewirausahaan, seperti dalam keberanian mengambil resiko, inovasi produk, 
kreativitas, menghadapi peluang atau ancaman, mengasah kejujuran dalam 
berwirausaha dan kemandirian, serta pengelolaan manajemen usahanya. 
Filosofi Walkabout ini dimana mereka harus berupaya untuk mengembangkan 
bisnisnya dari modal awal yang mereka miliki. Mahasiswa akan seperti di 
lempar ke dalam suatu dunia baru yaitu dunia wirausaha, yang mungkin 
beberapa mahasiswa belum pernah mengalaminya. Mahasiswa akan 
mendapatkan pengalaman secara real akan dunia bisnis dan menghadapinya 
bersama kelompoknya. 
 Dalam mengerjakan tugas ini mahasiswa akan dibentuk menjadi 
beberapa kelompok. Dalam kelompok tersebut mahasiswa harus belajar 
mengenal setiap anggotanya dan mengupayakan agar tujuan dari tugas satu 
semester yaitu Walkabout Project terlaksanakan. Oleh karena itu, perlu sekali 
terciptanya dinamika kelompok didalam setiap kelompok tugas Walkabout ini. 
 Pembentukan dinamika kelompok bisa dikatakan penting. Menurut 
Santoso (2009 : 38) alasan pentingnya dinamika kelompok antara lain : 
Individu tidak mungkin hidup sendiri di dalam masyarakat, individu tidak 
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dapat bekerja sendiri dalam memenuhi kehidupannya, dalam masyarakat yang 
besar perlu adanya pembagian kerja agar pekerjaan dapat terlaksana dengan 
baik, masyarakat yang demokratis dapat berjalan baik apabila lembaga sosial 
dapat bekerja dengan efektif. 
 “Pergerakan atau pertumbuhan suatu kelompok untuk mencapai 
tujuannya mempunyai beberapa tahapan. Tahapan pembentukan kelompok itu 
adalah forming, storming, norming dan performing” (Tuckman, 1965). 
Kelompok-kelompok Walkabout Project yang ada di dalam mata kuliah 
Entrepreneurship II akan melalui setiap proses tahapan pembentukan 
kelompok tersebut. Tahapan pembentukan kelompok ini yang akan 
menentukan apakah Walkabout Project yang akan mereka jalani berhasil 
menanamkan Entreuprenerial skill yang menjadi tujuan awal pemberian tugas 
ini.  
 Dinamika kelompok merupakan suatu kelompok yang terdiri dari 
dua atau lebih individu yang memiliki hubungan psikologi secara jelas antara 
anggota satu dengan yang lain yang dapat berlangsung dalam situasi yang 
dialami secara bersama. Proses dinamika kelompok mulai dari individu 
sebagai pribadi yang masuk ke dalam kelompok dengan latar belakang yang 
berbeda-beda, belum mengenal antar individu yang ada dalam kelompok. 
Mereka membeku seperti es. Individu yang bersangkutan akan berusaha untuk 
mengenal individu yang lain. Es yang membeku lama-kelamaan mulai 
mencair proses ini disebut sebagai “Ice Breaking”. Setelah itu saling 
mengenal, dimulailah proses “Forming” yaitu perubahan sikap dan perilaku 
dalam kelompok, setelah itu dimulailah berbagai diskusi kelompok yang 
kadang memanas, proses ini disebut „Storming”. Dalam setiap kelompok 
harus ada aturan main yang disepakati bersama oleh semua anggota kelompok 
dan pengatur perilaku semua anggota kelompok, proses ini disebut 
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“Norming”. Berdasarkan aturan main inilah individu dan kelompok 
melakukan berbagai kegiatan, proses ini disebut “Performing”.  
 Pada dasarnya pembentukan kelompok ini mengacu pada kekuatan 
interaksional antar setiap anggota kelompok maupun hubungan sebab-akibat, 
baik dalam tahap forming sampai tahap performing. Hubungan sebab-akibat 
yang ada dalam kelompok adalah kekuatan yang saling mempengaruhi 
hubungan timbal balik dengan interaksi yang terjadi di antara anggota 
kelompok disebut juga dengan Dinamika Kelompok (Jacobs, Harvill dan 
Manson, 1994). Frey, L.R., and S. Wolf, (2004) “Group dynamics refers to 
the attitudinal and behavioral characteristics of a group. Group dynamics 
concern how groups form, their structure and process, and how they 
function” dapat diartikan bahwa dinamika kelompok mengacu kepada sikap 
dan perilaku karakteristik dari sebuah kelompok dan fokus pada bagaimana 
sebuah kelompok terbentuk dan terstrukturisasi dalam prosesnya dan 
bagaimana kelompok itu mempunyai suatu fungsi. Kurt Lewin (1943, 1948, 
1951) “Group Dynamics is the way groups and individuals act and react to 
changing circumstances.” Kurt Lewin menjelaskan bahwa Dinamika 
Kelompok adalah suatu cara dari sebuah kelompok dan tindakan individual 
untuk menanggapi keadaan yang berubah-ubah. 
 Pembentukan dinamika kelompok dikatakan mampu berpengaruh 
pada persepsi individu, sikap mayoritas, serta tingkah laku individu selama 
individu yang bersangkutan menjadi anggota kelompok. Menurut Santoso 
(2009 : 55) dalam setiap kelompok sosial terdapat sejumlah individu yang 
berkumpul dan saling berinteraksi, sehingga didalam kelompok sosial terdapat 
situasi sosial. Dengan demikian, setiap individu akan tersentuh persepsi 
sosialnya yang merupakan titik tolak individu untuk bertingkah laku terhadap 
sesamanya dalam situasi sosial tersebut. 
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 Berdasarkan latar belakang diatas dan belum pernah dilakukannya 
penelitian sebelumnya maka penulis ingin melakukan penelitian mengenai 
matakuliah Entrepreneurhip di Institut Manajemen dengan judul 
“Identifikasi Karakteristik Team Building Skill dengan Pendekatan 
Tuckman Model’s pada Mahasiswa yang Mengambil Mata Kuliah 
Entrepreneurship II Di Institut Manajemen Telkom (Studi Kasus : Kelas 
E, G dan M Tahun Akademik 2010-2011)”. 
 
 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Seperti apa pembentukan kelompok yang terjadi didalam kelompok 
mahasiswa Entrepreneurship II dalam kaitannya dengan teori 
Tucksman Model‟s ? 
2. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap fase pembentukan 
kelompok dalam kaitannya dengan teori Tuckman Model‟s? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pembentukan kelompok yang terjadi didalam 
kelompok mahasiswa Entrepreneurship II dalam kaitannya dengan 
teori Tucksman‟s Model 
2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap matakuliah 
Entrepreneurship II dalam kaitannya dengan teori Tuckman`s Model  
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, diantaranya: 
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1. Kegunaan Akademis 
Kegunaan akademis dari penelitian ini adalah : 
a) Mengaplikasikan ilmu dan teori yang diperoleh selama 
perkuliahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan praktis 
bagi penulis. 
b) Sebagai bahan masukan dan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dari penelitian ini bagi IM TELKOM adalah : 
a) Memberikan informasi kepada IM TELKOM mengenai 
hasil evaluasi dan manfaat tugas akhir Entrepreneurship II 
sehingga kedepannya IM TELKOM dapat memberikan 
bantuan fasilitas yang tepat guna pengembangan 
pendidikan. 
   
1.6 Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami materi 
yang terdapat dalam usulan skripsi, maka penulisan usulan skripsi 
disusun sebagai berikut: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini akan diuraikan secara singkat tinjauan objek penelitian, 
latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Pada bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori yang berhubungan 
dengan masalah yang dibahas 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang 
digunakan, operasionalisasi variabel, data dan sumber data, serta 
analisis data.  
 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV akan menjelaskan mengenai pengolahan dan analisa 
data-data yang telah terkumpulkan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab V berisi mengenai kesimpulan hasil analisis, saran bagi 
perusahaan dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan di Bab IV 
dalam penelitian yang berjudul  “Identifikasi Karakteristik Team Building 
Skill Dengan Pendekatan Tuckman Model‟s Pada mahasiswa Yang 
Mengambil Mata Kuliah Entrepreneurship II DI Institut Manajemen Telkom” 
maka penulis menarik kesimpulan dan mencoba memberikan saran dari hasil 
penelitian ini. 
5.1 Kesimpulan 
1. Pembentukan kelompok pada mahasiswa yang mengambil mata 
kuliah Entrepreneurship II sesuai dengan Teori Tuckman Model‟s 
(teori pembentukan kelompok)  yaitu melewati empat fase 
pembentukan kelompok yang dimulai dari Forming, Storming, 
Norming dan Performing.  
2. Dari hasil pembahasan, kita dapat melihat bahwa persepsi mahasiswa 
dalam pembentukkan tahap Forming bisa dikatakan tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata yang cukup besar yang didapat dari 
hasil jawaban kuesioner tahapan Forming. Faktor lain yang 
mempengaruhi tahapan ini adalah demografi kelas, dimana anggota 
yang menjadi atau masuk menjadi bagian kelompok merupakan 
teman yang merupakan satu lingkungan dalam kegiatan sehari hari, 
Maka tidak heran semua kelompok mampu melewati tahapan ini 
dengan baik.  
3. Pada tahapan Storming, pembentukan kelompok yang terjadi sudah 
sesuai dengan teori Tuckman. Persepsi mahasiswa pada tahapan ini 
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menurun dari tahapan sebelumnya yaitu Forming. Tahap Storming 
adalah tahapan terpenting dalam pembentukan kelompok. Nilai atau 
skor pada tahapan ini menurun dibandingkan sebelumnya karena 
disini kelompok mengalami banyak konflik dan masalah ditubuh 
kelompok bagi individu ataupun sesama anggota. Dari hasil 
pembahasan, nilai yang rata-rata secara keseluruhan yang diperoleh 
menempati katagori „Jarang‟. Hal ini menjelaskan bahwa rendahnya 
terjadi konflik yang terjadi didalam tubuh kelompok. Hal ini 
dikarenakan karena anggota kelompok memiliki hubungan yang 
dekat satu dengan lainnya sehingga konflik mudah untuk diatasi. 
4. Pada tahapan Norming, persepsi mahasiswa pada tahapan ini sangat 
tinggi. Hal ini dikarenakan pada tahapan ini kebanyakan kelompok 
sudah mampu melewati masalah atau konflik yang terjadi pada 
tahapan Forming. Pada fase ini anggota kelompok mulai menemukan 
kesamaan dalam visi misi serta mulai timbul saling percaya antar 
anggota kelompok. Hal tersebut merupakan awal atau modal untuk 
mampu menuju ke tahapan berikutnya. 
5. Pada tahapan Perfoming, persepsi mahasiswa pada tahapan ini sangat 
tinggi. Hal ini terlihat dari nilai atau skor rata-rata secara keseluruhan 
yang menempati katagori sering. Pada tahapan Performing, sebuah 
kelompok sudah mampu menyelesaikan tugas dengan lancar dan 
efektif. Dalam tahapan ini, setiap anggota kelompok sudah saling 
tergantung dan menghormati satu dengan lainnya. Jika melihat dari 
hasil pembahasan, tidak heran jika hampir sebagian besar kelompok 
mampu meraih (mencapai) tahapan Performing. 
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 5.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Identifikasi 
Karakteristik Team Building Skill Dengan Pendekatan Tuckman Model‟s 
Pada mahasiswa Yang Mengambil Mata Kuliah Entrepreneurship II, maka 
penulis mempunyai beberapa saran antara lain sebagai berikut : 
1. Saran peneliti untuk mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah 
Entrepreneurship II adalah membangun kelompok (tim) yang baik 
antar anggota kelompok. Pembangunan tim yang baik secara 
otomatis akan menciptakan suatu Teamwork yang baik pula. Dengan 
bermodal Teamwork yang baik maka tidaklah sulit untuk mencapai 
tujuan dari kelompok dengan hasil yang memuaskan. 
2. karena penelitian ini dibatasi hanya pada aspek pembentukan 
kelompok yang terjadi, yaitu dari tahapan Forming sampai dengan 
Performing dan hanya mengambil objek tiga kelas saja. Maka perlu 
adanya penelitian lanjutan mengenai variabel-variabel penelitian lain 
seperti tahapan Adjourning (Transforming) yang mencangkup secara 
keseluruhan sehingga kita mengetahui apakah pembentukan 
kelompok ini tetap berlanjut atau telah selesai. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, perlu sekali adanya pengawasan 
mengenai responden dalam mengisi kuesioner yang dibagikan. 
Tujuannya untuk meminimalisasi terjadinya ketidaktahuan ataupun 
kesalahan yang dilakukan responden dalam mengisi kuesioner 
sehingga hasil data yang diterima valid. 
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